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ABSTRAK

Alpukat (Persea Americana Mil.) merupakan salah satu komoditas buah-buahan
yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi. Tersedianya bibit alpukat
bermutu dalam jumlah banyak, waktu singkat dan harga terjangkau merupakan
langkah awal dan faktor penting dalam menunjang keberhasilan budidaya alpukat.
Sambung pucuk (grafting) merupakan kegiatan untuk menggabungkan dua atau
lebih sifat unggul dalam satu tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh interaksi penggunan ekstrak rebung bambu betung (Dendrocalamus
asper) terhadap pertumbuhan bibit hasil sambung pucuk berbagai varietas alpukat.
Penelitian dilaksanakan di Desa Parungponteng Kecamatan Parungponteng
Kabupaten Tasikamalaya dengan ketinggian tempat 300 m dpl dan di
Labolatorium UNSIL Tasikmalaya, penelitian ini berlangung selama 4 bulan
mulai bulan Agustus sampai dengan bulan November 2024. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial terdiri 2 faktor dengan 4 kali ulangan, Faktor pertama adalah varietas
alpukat (V): vi :Varietas Miki, v, Varietas Kendil, v3 :Varietas Cuba, v4 : Varietas
SAB 034 Faktor kedua adalah konsentrasi Ekstrak Rebung Bambu Betung (R)
yakni : 1o : 0 ml/liter air (kontrol), r; :10 ml/liter air, r> : 20 ml/liter air , r3 : 30 ml/
liter air. Data hasil pengamatan kemudian diolah menggunakan analisis statistik,
kemudian disusun dalam daftar sidik ragam untuk mengetahui taraf nyata dari uji
F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan
jenis varietas alpukat dan konsentrasi ekstrak rebung bambu betung
(Dendrocalamus asper) pada semua pengamatan, ekstrak rebung bambu betung
(Dendrocalamus asper) dengan konsentrasi 30 ml/liter memberikan pengaruh
yang terbaik, yang ditunjukan oleh pengaruh yang nyata terhadap diameter
batang sambung pucuk alpukat pada semua umur pengamatan. Varietas miki
menampilkan pertumbuhan terbaik dengan waktu muncul tunas rata-rata 23.40
Hari Setelah Penyambungan (HSP), jumlah helai daun rata-rata 25,94 helai daun,
tinggi tunas rata-rata 20,16 cm dan diameter batang 7,89 mm.
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